
Suluh Abdi : Jurnal Ilmiah Pengabdian Kepada Masyarakat  
Volume 6  │No. 1. │Juni 2024 │Hal 54 – 63 

54 

*corresponding Author’s email : pengabdianlppmumpalembang@gmail.com 

ISSN PRINT : 2685-9688 
E-ISSN : 2827-816X 
https://jurnal.um-palembang.ac.id/suluh_abdi 

 

 

 

EDUKASI TENTANG FISIOLOGI JANTUNG SERTA  PENYAKIT HIPERTENSI 
DAN PEMERIKSAAN TEKANAN DARAH PADA LANSIA 

 
Lilik Pranata1,Vincencius Surani2, Bangun Dwi Hardika3,Masayu Azizah4, 

Agnes Rendowaty5,Dewi Patmayuni6, Yenni Sri Wahyuni7
 

 

Universitas Katolik Musi Charitas, Palembang, Indonesia 123 
Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Bhakti Pertiwi, Palembang, Indonesia 4567 

 

 
 
Kata   Kunci   :    

Edukasi,Fisiologi, 

Tekanan darah, Lansia 

 

Corespondensi Author 

lilikpranataukmc@gmail

.com 

 

 

 

 

 

 

Abstrak : Tujuan PkM untuk meningkatakan pengetahuan 

lansia tentang fisiologi jantung dan hipertensi serta deteksi 

dini dengan pemeriksaan tekanan darah. Meteode kegiatan 

dengan melakukan edukasi dan praktek, kegiatan 

dilaksanakan pada majelis taklim ibu ibu masjid Muhajirin di 

kota Pelembang, dengan jumlah peserta 17 orang, kegiatan 

dilakukan pada 9 Desember 2023, hasil kegiatan menujukan 

bahwa masih di temukan pengetahuan lansia yang kurang 

tentang fisiologi jantung dan hipertensi dan ditemukan 

adanya lansia yang tekanan darahnya tinggi (Hipertensi). 

Edukasi sangat perlu dilakukan oleh nakes guna 

meningkatkan pengetahuan lansia dan mencegah terjadinya 

komplikasi serta pemeriksaan yang rutin ke fasilitas 

kesehatan yang ada. 
 
 
 

 
PENDAHULUAN 

 
Selain perubahan fisiologis yang terkait dengan penuaan, penyakit, faktor 

psikososial, dan diet, orang tua memiliki kondisi yang berbeda (Royke & Langingi, 

2021). Penurunan fungsi organ dan fisiologi, termasuk sistem kardiovaskuler, adalah 

hasil dari penuaan (Maria Verawati et al., 2022). Jumlah orang tua dan beban penyakit 

tidak menular terus meningkat(Widyasari et al., 2021). Salah satu fokus utama studi 

kesehatan masyarakat adalah penuaan fisiologis dan terjadinya degeratif pada fungsi sel 

(Loef et al., 2023). Kelompok masyarakat yang disebut lanjut usia (lansia) adalah 

mereka yang berusia 60 hingga 69 tahun, sedangkan kelompok umur pra-lansia adalah 

mereka yang berusia 45 hingga 59 tahun. Sangat penting bagi kelompok umur pra-

lansia untuk mendapatkan pengetahuan tentang kualitas hidup (Yanny et al., 2023) . 
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Dengan prevalensi 34,11% penduduk Indonesia yang memiliki tekanan darah tinggi, 

hipertensi masih merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling umum (Sofiana, 

2020).  

Sebanyak 8,5 juta kematian di seluruh dunia disebabkan oleh hipertensi, yang 

merupakan salah satu penyebab utama kematian dini (Pulang et al., 2024). Hipertensi, 

juga dikenal sebagai tekanan darah tinggi, adalah masalah kesehatan umum yang dapat 

dicegah(Widhawati et al., 2024). di segala usia, termasuk orang tua yang mengalami 

hipertensi jangka panjang(Elisabhet, 2024). Seiring berjalannya waktu, jumlah orang tua 

dan penyakit tidak menular seperti hipertensi meningkat. Keterlibatan masyarakat 

diharapkan dapat membantu pencegahan penyakit tersebut (Widyasari et al., 2021). 

Karena hipertensi seringkali tidak memiliki keluhan yang signifikan. Jika sudah parah 

dan menyebabkan masalah di organ yang lain, keluhan akan muncul. Oleh karena itu, 

hipertensi juga dianggap sebagai penyebab utama gagal ginjal, stroke, dan penyakit 

jantung (Isnaini Herawati et al., 2022). Suatu kondisi yang dikenal sebagai hipertensi 

adalah ketika tekanan darah seseorang lebih tinggi dari normal, yang menyebabkan 

peningkatan morbiditas dan mortalitas(Carolin & Novelia, 2024).  

Lansia adalah tahap akhir dari proses penuaan yang menyebabkan perubahan 

fisiologis, salah satunya pada sistem kardiovaskuler, yang menyebabkan kekuatan 

jantung berkurang dan kehilangan elastisitas arteri besar, sehingga arteri tidak 

mengembang saat jantung memompa darah melaluinya, yang menyebabkan tekanan 

darah meningkat(Bete et al., 2022). Penanganan yang tepat diperlukan untuk hipertensi, 

karena penyakit tidak menular ini dapat menyebabkan berbagai komplikasi seperti 

stroke, edema paru, serangan jantung, maupun gagal ginjal (Arifin et al., 2021). Banyak 

orang di Indonesia menderita hipertensi dan prevalensinya meningkat seiring 

bertambahnya usia(Faridah et al., 2022). Salah satu masalah kesehatan yang sering 

terjadi pada orang tua adalah hipertensi atau tekanan darah tinggi, yang dapat 

meningkatkan risiko penyakit, terutama penyakit degenerative (Jayanti et al., 2024). 

Tekanan sistolik di atas 160 mmHg dan tekanan diastolik di atas 90 mmHg adalah tanda 

hipertensi pada orang lanjut usia(Efliani et al., 2022).  

Beberapa faktor, seperti pola hidup yang tidak sehat, perokok, kurang 

berolahraga, gen atau keturunan hipertensi, dan stres, dapat menyebabkan hipertensi. 

Kurang kesadaran masyarakat tentang pemeriksaan tekanan darah dan pendidikan 

hipertensi yang buruk.sehingga individu yang mengalami gejala tekanan darah tinggi 

tetapi tidak menyadari bahwa mereka menderita penyakit tersebut (Septiani et al., 

2023). Di seluruh dunia, hipertensi adalah salah satu masalah kesehatan masyarakat 

yang meningkatkan kecacatan dan kematian, terutama pada orang usia lanjut (lansia). 

Beberapa faktor resiko, seperti usia lanjut dan kurangnya aktivitas fisik, telah 

diidentifikasi berkorelasi dengan peningkatan angka kejadian hipertensi (Yuliza et al., 

2023). Perubahan pengetahuan orang tua dipengaruhi oleh pelatihan 

kelompok(Komalasari et al., 2020). Saat ini, ada bukti yang menunjukkan bahwa 

disregulasi metabolik terkait erat dengan hipertensi (Huang & Ye, 2024). Antara 60 dan 

80 persen orang dewasa mengalami hipertensi, yang merupakan masalah yang sering 
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dihadapi oleh orang tua. Risiko mengalami tekanan darah tinggi meningkat seiring 

bertambahnya usia. Pendidikan hipertensi adalah salah satu cara untuk mengatasi 

hipertensi(Damayanti et al., 2022). Pada tahun 2030, transisi epidemiologi dari penyakit 

menular menjadi penyakit tidak menular akan semakin jelas secara global, regional, dan 

nasional. Diproyeksikan jumlah kesakitan akibat penyakit tidak menular dan kecelakaan 

akan meningkat, sedangkan jumlah penyakit menular akan menurun.  

Pada tahun 2030, penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi, jantung, dan 

lainnya akan meningkat (Putri et al., 2022). Salah satu cara yang dapat membantu 

keluarga dan orang tua lebih memahami cara mengendalikan hipertensi adalah dengan 

memberi mereka pendidikan hipertensi(Damayanti et al., 2022). Tekanan darah 

memainkan peran penting dalam sirkulasi tubuh; tekanan darah yang tinggi atau rendah 

dapat memengaruhi homeostasis tubuh (Lubis, 2023). Metode edukasi Edukasi Tricky 

Game dapat membantu orang tua lebih memahami cara mencegah hipertensi (Aryatika 

et al., 2021).  

Tekanan darah dan tekanan nadi orang tua berbeda(Yang et al., 2022). 

Hipertensi adalah masalah besar di dunia dan Indonesia, dengan jumlah kasus yang 

meningkat.seiring dengan waktu. Beberapa faktor, termasuk pola hidup yang tidak 

sehat, perokok, olahraga yang kurang, gen, dan faktor stres, dapat menyebabkan 

hipertensi (Tukan et al., 2020). Terapi musik klasik dapat menurunkan tekanan darah 

pasien hipertensi(Arisandi & Hartiti, 2022). Banyak orang tua mengabaikan tekanan 

darah tinggi, yang merupakan penyakit degeneratif yang dapat fatal (Pranata et al., 

2023). Hasil penelusuran yang ada terdapat permaslahn yang harus kait alekukan 

sebagai tenaga kesehtan terutama malsah penyakit degeratif yaitu hipertensi terutam 

pada lansia, sebgai langkah awal yaitu dengan melakukan edukasi dan deteksi dini 

adanya tekanan darah tinggi.  
 
 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan berdasarakan permasalahan 

yang di dapat saat melakukan studi pendahuluan di tempat kegiatan adapun teknis 

kegiatan sebagai berikut : Berdasarkan rumusan masalah diatas pemecahan masalah 

yang dapat di berikan yaitu : Sebelum program secara langsung dilaksanakan,  

Persiapan adalah langkah awal yang dilakukan. Persiapan ini mencakup 

persiapan semua keperluan yang akan digunakan, seperti penentuan lokasi yang akan 

digunakan, perizinan, dan persiapan administrasi. Edukasi Tentang Fisiologi Jantung 

Serta  Penyakit Hipertensi. Salah satu pilihan pemecahan masalah adalah kegiatan 

edukasi, yang memberikan informasi secara kognitif untuk membuat lansia yang di 

edukasi memahmi tentang fisiologi dari jantung dan hipertensi. 

Pemeriksaan kesehatan yaitu melakukan pemeriksaan tekanan darah kepada 

PkM. Pembuatan Laporan : Proses pembuatan laporan merupakan proses terakhir 

setelah program kegiatan ini sudah selesai di laksanakan. Pembuatan laporan dilakukan 

sebagai pertanggung jawaban segala kegiatan yang telah dilakukan. 
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Tempat Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan di Majelis 

Taklim Ibu Ibu Masjid Muhajirin Kelurahan  16 Ulu Palembang. Jumlah peserta 

kegiatan 17 Orang, dilakukan pada 9 Desember 2023. Kegiatan dilakukan bada sholat 

ashar. Pengumpulan data dengan lembar observasi pengukuran tekanan darah 

menggunakan alat tensimeter. Sedangkan evaluasi pengetahuan dengan lisan dan lembar 

observasi serta Tanya jawab. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktifitas Pelaksanaan Pengabdian 

Lansia merupakan masa dimana manusia mengalami kejenuhan yang tinggi, 

manusia merasa dirinya sudah mendekati waktu akhir, banyak stigma yang ada lansia 

sering mengalami perubahan diri, terlebih lansia yang sering mengalami sakit, dan 

biasanya penyakit yang di timbulkan menggau kehidupan sehari-harinya, penyakit yang 

sering terjadi pada alansia adanya hiepertensi walaupun tidak semua menderita, maka 

risiko yang terjadi pada lansia yang menderita penyakit hipertensi dapat terjadi karena 

adanya pola makan, aktivitas bahkan kurangnya pengetahuan, sehingga berisiko terjadi 

kompilikasi yang lebih memebhayakan lansia. 

Pengabdian ini tujuan kegiatan ini meingkatkan pengetahuan lansia tentang fisiologi 

jantung dan hipertensi dan deteksi dini adanya tekanan darah tinggi pada lansia. 

Beberapa hasil yang dapat disimpulkan dari pengabdian ini meliputi: 

1. Peningkatan pengetahuan peserta PkM 

 

Tabel 2. Kegiatan Pretes sebelum dilakukan edukasi 

Pengetahuan 

Baik

Cukup

Kurang

 
 

Tabel diagram 1. Menunjukan cara pengetahuan seblum edukasi baik (1 orang/6 

%), cukup (5 orang/29 %) dan Kurang (11 Orang/65 %) 

2. Hasil pemeriksaan tekanan darah peserta PKM 

 

Tabel diagram 2 Hasil pengukuran tekanan darah lansia 
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Jumlah  

Normal

Pre Hipertensi

Hipertensi Tahap 1

Hipertensi Tahap 2 
 

Tabel diagram 2.   Menujukan   tekanan darah lansia dengan kriteria Normal 

sebanyak (9 orang /53%), Pre hipertensi (4 orang/24 %), Hipertensi Tahap 1(3 orang/ 17 

%),  Hipertensi Tahap 2 (1 orang /6 %). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Narasumber memaparkan tentang Fisiologi jantung dan 

penyakit hipertensi 

  

Gambar 2: Melakukan pemeriksaan tekanan darah kepada peserta pkm 
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Gambar 3: Foto bersama Tim PkM dan Peserta PkM 

 

Pembahasan  

1. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan saat edukasi dilakukan 

evaluasi bahwa pengetahuan yang kurang masih di temukan, maka perlu 

adanya kegiatan yang rutin dilakukan terlebih kegiatan yang dilakukan hanya 

seklia pertemuan, adapaun evaluasi yang dilakukan dengan lembar kegiatan 

berupa lembar pertanyaan.  

 

2. Hasil dari pemeriksaan tekanan darah ditemuan ada lansia yang menglami 

penyakit hipertensi, ini menunjukan bahwa perlu adanya pemeriksaan 

berulang yang harus dilakukan guna mendaptkan hasil yang maksmla sehingga 

lansia dapat mengetahuai adanya perubahan tekanan darah. Lansia merupakan 

tahapan tumbuh kembang yang memang harus kita jaga untuk meningkatak 

kesehatatanya (Pranata, 2000). Fungsi tubuh lansia sangat riskan terhadap 

penyakit sehingga risiko terjadi bahaya hipertensi akan memperberat 

aktivitasnya. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang Edukasi 

Tentang Fisiologi Jantung Serta  Penyakit Hipertensi Dan Pemeriksaan Tekanan Darah 

Pada Lansia Dari hasil pengabdian masyarakat ini dapat menyimpulkan bahwa kegiatan 

berjalan dengan lancar dan berhasil dilakukan. kegiatan ini pula mendapatkan respon 

baik dari pihak Ibu Ibu Masjid Taklim Muhajirin Kelurahan 16 Ulu Palembang. Adanya 

pengatahuan yang perlu dilakukan edukasi kembali berkenaan dengan hipertensi dan 

pemeriksaan tekanan darah yang rutin, maka saran bagi lansia untuk selalu menjaga 

pola makan, dan menjaga tetap melakukan aktivitas ringan guna badan tetap sehat dan 

bugar.  
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